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ABSTRAK 

 
Beton merupakan material yang paling banyak digunakan pada pembangunan sekarang ini terutama 

untuk pembangunan rumah sederhana. Kualitas beton dipengaruhi oleh banyak faktor yang salah 

satunya adalah material dan metode pencampuran. Pada penelitian ini, ditinjau 3 variabel yaitu 

semen, pasir, dan metode pencampuran beton. Semen yang digunakan yaitu semen merek X dan 

semen merek Y. Pasir yang digunakan yaitu Pasir Galunggung dan Pasir Cimalaka. Metode yang 

dibandingkan yaitu metode SNI 7656:2012 yang dikoreksi dengan ACI 211.7R-2015 dan metode 

perbandingan volume. Dari penelitian, didapat bahwa material tidak berpengaruh terhadap hasil kuat 

tekan, namun metode pencampuran beton berpengaruh terhadap kuat tekan beton. Pengecoran 

dengan metode SNI menghasilkan beton dengan kuat tekan lebih baik daripada metode 

perbandingan volume. Selain itu, nilai workability pada metode perbandingan volume tidak seragam 

dibandingkan dengan metode SNI karena belum adanya standar yang mengatur kadar air yang 

digunakan. Dari segi harga, walaupun perbedaan harga Pasir Galunggung dan Pasir Cimalaka 

mencapai 29% sedangkan perbedaan harga Semen merek X dan Semen merek Y hanya 27,1%, tetapi 

jumlah semen lebih menentukan yang membuat suatu harga beton menjadi lebih mahal. Pengecoran 

dengan metode perbandingan volume jauh lebih mahal dibandingkan dengan metode SNI dan untuk 

seluruh metode, beton yang paling mahal adalah campuran beton yang menggunakan Pasir 

Galunggung dan Semen merek Y, sedangkan yang paling murah adalah campuran beton yang 

menggunakan Pasir Cimalaka dan Semen merek X. 

 

 

Kata Kunci: Pasir Galunggung, Pasir Cimalaka, metode perbandingan volume, kuat tekan, harga 
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ABSTRACT 

 

 

Concrete is the most widely used material in nowadays construction especially for simple home 

construction. The quality of concrete is influenced by many factors, one of which is material and 

mixing method. In this research, 3 variables namely cement, sand, and concrete mixing method are 

observed. The cement used is X brand cement and brand Y cement. Sand used is Galunggung sand 

and Cimalaka sand. The method compared in this experiment are SNI 7656:2012 which is corrected 

by ACI 211.7R-2015 method and volume comparison method. From the research, it is found that 

the material does not affect the compressive strength, but the concrete mixing method has an effect 

on the compressive strength. Concrete mixing with SNI method gives better compressive strength 

than volume comparison method. In addition, the value of workability for the volume comparison 

method is not uniform compared to SNI method because there is no standard that regulates the water 

content used. In terms of price, although the price difference between Galunggung sand and 

Cimalaka sand is 29%, while the deifference between brand X cement and brand Y cement is only 

27,1%, but the amount of cement is more decisive, which makes the price of concrete more 

expensive. Concrete with volume comparison method is much more expensive than the SNI method. 

For all methods, the most expensive concrete is a concrete mixture using Galunggung sand and 

brand Y cement, while the cheapest is a concrete mixture that uses Cimalaka sand and brand X 

cement. 

 

 

Keywords: Galunggung sand, Cimalaka sand, volume comparison method, compressive strength, 

price 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang sangat pesat perkembangan dan 

penggunaannya pada pembangunan sekarang ini (Adnyana, 2010). Beton banyak 

digunakan sebagai bahan bangunan karena harganya yang relatif murah, kuat 

tekannya tinggi, dapat dibuat sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diinginkan, 

dapat dikombinasikan dengan baja tulangan, dan masih banyak lagi kelebihan-

kelebihan yang lain (Tjokrodimuldjo, 1996 dalam Ginting et al., 2011). 

Perkembangan beton tersebut diikuti dengan pembangunan rumah yang terus 

meningkat dikarenakan oleh peningkatan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia 

yang semakin marak (Tulenan, 2014). 

Beton sendiri dibuat dengan cara mencampurkan material-material yaitu 

agregat kasar, agregat halus, semen, dan air. Pemilihan material yang digunakan 

dalam pembuatan beton tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi sifat 

fisis beton. Semakin baik kualitas material pembuat beton, maka akan semakin baik 

pula kualitas beton yang dihasilkan. Pemilihan agregat yang baik sangat 

mempengaruhi kualitas beton baik dalam segi kuat tekan, workability, dan biaya. 

Indonesia adalah sebuah negara yang terletak pada cincin api pasifik yang 

menandakan bahwa negara ini dikelilingi oleh berbagai macam gunung berapi. 

Letusan gunung berapi akan mengeluarkan berbagai macam material dari dalam 

perut bumi, salah satunya adalah pasir dan kerikil yang merupakan salah satu bahan 

pembuatan beton (Aisyah dan Purnamawati, 2010). Setiap material antar gunung 

yang diletuskan dari gunung berapi memiliki karakteristik yang berbeda yang 

dipengaruhi oleh asal dari sumber pasir atau agregat halus tersebut. Selain itu, 

batuan pada suatu daerah yang semakin tua akan menghasilkan agregat yang lebih 

baik (Suprapto, 2008). Seperti contohnya, pasir yang berasal dari Gunung 

Galunggung yang terletak di Jawa Barat di mana sebagian berada di Tasikmalaya 

dan sebagian berada di Garut memiliki berat jenis 2,443 dan modulus kekasaran 

2,93 (Lauw dan Sian, 2013) sedangkan pasir yang berasal dari Gunung Tampomas 
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yang berada di Sumedang, Jawa Barat memiliki berat jenis 2,63 (Aulia, 2012) dan 

modulus kekasaran 3,2 (Irawan, 2014). Hal tersebut menandakan bahwa Pasir 

Galunggung lebih berat dari Pasir Cimalaka sedangkan Pasir Cimalaka memiliki 

butiran-butiran lebih besar daripada Pasir Galunggung. Walaupun kedua gunung 

tersebut masih berada di Provinsi yang sama yakni Jawa Barat, kedua pasir hasil 

letusan gunung berapi kedua gunung tersebut memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. 

Selain agregat, semen juga merupakan salah satu bahan pembuat beton yang 

berfungsi sebagai bahan yang mengikat agregat pada saat keadaan plastis (Bye, 

1999). Namun saat ini, semen yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah 

semen campuran. Selain harganya yang murah, semen campuran juga lebih ramah 

lingkungan karena mengurangi pembakaran semen yang menghasilkan banyak gas 

karbondioksida. Terdapat berbagai macam semen campuran. Salah satunya adalah 

Semen Portland Komposit. Semen Portland Komposit adalah bahan pengikat 

hidrolis hasil penggilingan bersama-sama terak semen portland dan gips dengan 

satu atau lebih bahan anorganik, atau hasil pencampuran antara bubuk semen 

portland dengan bubuk bahan organik lain. Bahan anorganik tersebut antara lain 

terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, senyawa silikat, batu kapur, dengan 

kadar total bahan anorganik 6% - 35% dari massa semen portland komposit (SNI 

15-7064-2004). Kadar bahan anorganik tersebut berbeda-beda baik dalam hal 

jumlah dan bahan anorganiknya tergantung dari bagaimana perusahaan semen 

tersebut mencampurkan bahan-bahan tersebut ke dalam semen yang dibuat. Seperti 

contohnya, untuk tipe semen PCC (Portland Composite Cement) dari merek X 

memiliki berat jenis 2,88 dengan kadar bahan anorganik adalah 32% dan kadar OPC 

(Ordinary Portland Cement) yaitu 68% (Wimordi et al., 2016). Untuk tipe semen 

PCC merek Y memiliki berat jenis 3,011 dengan kadar anorganik adalah 16,47% 

dan kadar OPC yaitu 83,53% (Muliorahardjo, 2016). Hal tersebut menyebabkan 

walaupun kedua semen tersebut sama-sama tipe PCC namun keduanya memiliki 

berat jenis dan kadar bahan anorganik yang berbeda. 

Setelah dilakukan pemilihan terhadap material yang baik, kualitas beton 

juga perlu memiliki komposisi campuran tersebut agar menghasilkan beton dengan 

sifat fisis yang baik. Beton yang memiliki material yang sama namun memiliki 
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campuran yang berbeda, akan mengakibatkan kualitas beton yang berbeda cukup 

jauh dari segi kekuatannya. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pencampuran, perlu 

dilakukan perhitungan terlebih dahulu untuk dapat membuat komposisi yang tepat 

dalam mencapai kuat tekan yang ditargetkan. Agar mencapai kekuatan yang 

diinginkan, negara-negara mengeluarkan standar seperti Indonesia yang memiliki 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 7656-2012, Amerika mengeluarkan American 

Concrete Institute (ACI) 211.1-91, dan sebagainya yang dapat menjadi panduan 

untuk membuat mix design beton normal.  

Namun di Indonesia, seiring dengan banyaknya rumah yang dibangun, 

semakin banyak pula pengalaman para tukang dalam membangun sebuah rumah. 

Hal tersebut menyebabkan standar-standar yang telah ditetapkan dan disepakati 

sebelumnya seperti Standar Nasional Indonesia yang telah dipakai di Indonesia 

perlahan-lahan mulai terlupakan. Pembuatan rencana campuran beton normal pun 

tidak lagi menggunakan standar yang berlaku namun para tukang membuat caranya 

sendiri dalam membuat beton normal berdasarkan pengalaman. Dalam lapangan, 

cara tersebut lebih dikenal dengan site mix. Campuran beton pada bangunan 

sederhana dibuat dengan metode semen : pasir : kerikil yaitu 1 : 2 : 3 atau 1 : 1,5 : 

2,5 yang lalu dilakukan pengadukan secara manual. Pengadukan dilakukan sampai 

didapatkan suatu sifat plastis dalam campuran beton segar dengan indikasi warna 

adukan yang merata dan adukan tampak homogen (Ismail, 2009). Hal tersebut 

sering kali menyebabkan kuat tekan aktual yang didapatkan tidak sesuai dengan 

kuat tekan yang direncanakan. 

Kualitas beton yang baik juga harus diikuti oleh biaya yang terjangkau 

masyarakat. Semakin baik kualitas beton, biasanya harga yang ditawarkan akan 

semakin besar dan juga sebaliknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengestimasian biaya untuk menentukan harga beton. Pada skripsi ini akan 

dilakukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh variasi material dan mix design 

terhadap biaya dan sifat fisis beton dalam pembuatan sebuah beton normal. 

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam skripsi ini akan dilakukan kajian mengenai pengaruh perbedaan material 

yang berasal dari gunung yang berbeda, semen yang diproduksi dari berbagai 
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perusahaan dengan kadar semen OPC dan bahan anorganik yang berbeda, serta 

pengaruh metode campuran beton yang berbeda. Ada 3 variabel yang akan 

diujicobakan yaitu agregat halus yang menggunakan Pasir Galunggung dan Pasir 

Cimalaka, semen yang menggunakan Semen PCC merek X dan Semen PCC merek 

Y, dan perencanaan campuran beton dengan menggunakan SNI 7656-2012 dan 

campuran semen : pasir : kerikil yaitu 1 : 2 : 3. Kedua permasalahan terebut akan 

dibahas dengan mempertimbangkan berbagai macam aspek yaitu terhadap 

kekuatan, workability, dan biaya. Pengujian kuat tekan berdasarkan standar SNI 03-

1974-1990 tentang Metode Pengujian Kuat Tekan Beton. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Menganalisis kuat tekan beton dan workability dari suatu beton normal 

dengan menggabungkan 3 variabel yaitu agregat halus yang menggunakan 

Pasir Galunggung dan Pasir Cimalaka, semen yang menggunakan Semen 

PCC merek X dan Semen PCC merek Y, dan perencanaan campuran beton 

dengan menggunakan SNI 7656-2012 dan campuran semen : pasir : kerikil 

yaitu 1 : 2 : 3. 

2. Menganalisis biaya yang dikeluarkan dari pembuatan beton normal dengan 

menggabungkan 3 variabel yaitu agregat halus yang menggunakan Pasir 

Galunggung dan Pasir Cimalaka, semen yang menggunakan Semen PCC 

merek X dan Semen PCC merek Y, dan perencanaan campuran beton 

dengan menggunakan SNI 7656-2012 dan campuran semen : pasir : kerikil 

yaitu 1 : 2 : 3. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pasir yang digunakan adalah pasir Galunggung dan pasir Cimalaka. 

2. Semen yang digunakan adalah semen PCC merek X dan semen PCC merek 

Y yang umum digunakan di Kota Bandung. 

3. Agregat kasar yang digunakan adalah agregat kasar asal Lagadar.  
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4. Air yang digunakan adalah air sumur di Laboratorium Struktur Universitas 

Katolik Parahyangan. 

5. Kombinasi bahan beton yang dibuat berdasarkan tiga variabel dapat dilihat 

berdasarkan Tabel 1.1 berikut. 

  

Tabel 1.1 Kombinasi beton yang dibuat berdasarkan tiga variabel 

No. Mix Design Agregat Halus Semen 

1 SNI 7656-2012 Pasir Galunggung Semen merek X 

2 SNI 7656-2012 Pasir Galunggung Semen merek Y 

3 SNI 7656-2012 Pasir Cimalaka Semen merek X 

4 SNI 7656-2012 Pasir Cimalaka Semen merek Y 

5 
Semen : Pasir : Kerikil = 

1 : 2 : 3 
Pasir Galunggung Semen merek X 

6 
Semen : Pasir : Kerikil = 

1 : 2 : 3 
Pasir Galunggung Semen merek Y 

7 
Semen : Pasir : Kerikil = 

1 : 2 : 3 
Pasir Cimalaka Semen merek X 

8 
Semen : Pasir : Kerikil = 

1 : 2 : 3 
Pasir Cimalaka Semen merek Y 

  

6. Standar-standar yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Standar-standar yang digunakan 

No. Nomor Standar Judul 

1 SNI 1970-2008 
Cara Uji Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Agregat Halus 

2 SNI 1969-2016 
Cara Uji Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Agregat Kasar 

3 SNI 03-1971-1990 Metode Pengujian Kadar Air Agregat 

4 SNI 15-2531-1991 
Metode Pengujian Berat Jenis Semen 

Portland 
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Tabel 1.2 Standar-standar yang digunakan (lanjutan) 

No. Nomor Standar Judul 

5 SNI 7656-2012 

Tata Cara Pemilihan Campuran untuk 

Beton Normal, Beton Berat, dan Beton 

Massa 

6 SNI 03-1974-1990 Metode Pengujian Kuat Tekan Beton 

7 SNI 1972-2008 Cara Uji Slump Beton 

7. Pengujian Kuat Tekan dilakukan dengan menggunakan Compression 

Testing Machine. 

8. Jumlah sampel yang dibuat yaitu 72 buah dengan rinci dapat dilihat pada 

Tabel 1.3. 

  

Tabel 1.3 Rincian jumlah benda uji yang dibuat 

No. Kombinasi benda uji yang dibuat Jumlah sampel 

1 

Beton dengan kombinasi Pasir Galunggung dan 

PCC merek X dan mix design standar SNI 7656-

2012 

10 buah 

2 

Beton dengan kombinasi Pasir Cimalaka dan 

PCC merek X dan mix design standar SNI 7656-

2012 

10 buah 

3 

Beton dengan kombinasi Pasir Galunggung dan 

PCC merek Y dan mix design standar SNI 7656-

2012 

10 buah 

4 

Beton dengan kombinasi Pasir Cimalaka dan 

PCC merek Y dan mix design standar SNI 7656-

2012 

10 buah 

5 

Beton dengan kombinasi Pasir Galunggung dan 

PCC merek X dan mix design campuran semen 

: pasir : kerikil = 1 : 2 : 3 

3x10 buah 

6 

Beton dengan kombinasi Pasir Cimalaka dan 

PCC merek X dan mix design campuran semen 

: pasir : kerikil = 1 : 2 : 3 

3x10 buah 
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Tabel 1.3 Rincian jumlah benda uji yang dibuat (lanjutan) 

No. Kombinasi benda uji yang dibuat Jumlah sampel 

7 

Beton dengan kombinasi Pasir Galunggung dan 

PCC merek Y dan mix design campuran semen 

: pasir : kerikil = 1 : 2 : 3 

3x10 buah 

8 

Beton dengan kombinasi Pasir Cimalaka dan 

PCC merek Y dan mix design campuran semen 

: pasir : kerikil = 1 : 2 : 3 

3x10 buah 

Total Benda Uji yang dibuat 160 buah 

 

9. Proyek yang ditinjau untuk observasi pengerjaan beton di lapangan 

merupakan proyek perumahan dengan ketinggian 1 sampai 3 lantai yang 

berada di Kota Bandung, Jawa Barat. 

10. Mutu beton yang akan dibuat setara dengan K-225 atau fc’ 18,5 MPa. 

11. Benda Uji yang dibuat berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 cm 

dan tinggi 30 cm. 

12. Harga satuan bahan dan harga satuan pekerjaan diambil dari survei beberapa 

toko bangunan dan Jurnal Harga Satuan Kota Bandung tahun 2017. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan skripsi ini. Skripsi ini mengangkat judul yaitu 

Kajian Biaya dan Sifat Fisis Beton berdasarkan Variasi Penggunaan Material dan 

Mix Design. Pada bab ini, permasalahan yang timbul dalam kehidupan konstruksi 

yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini akan dibahas dan dicari solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada serta tujuan dari penulisan skripsi ini. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas landasan teori dimana akan dibahas teori yang menjadi 

acuan dalam proses pengujian maupun analisis pada skripsi ini. Teori yang menjadi 

acuan dalam skripsi ini antara lain teori mengenai beton beserta bahan-bahan dasar 

pembuat beton, teori mengenai hasil-hasil yang akan menjadi variabel pembanding 

yakni material, mix design, kuat tekan, workability, dan biaya. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai persiapan dan pelaksanaan pengujian, pencatatan 

hasil pengujian, dan data yang diperlukan dari skripsi ini. Pengujian yang dilakukan 

menggunakan 8 kombinasi yaitu kombinasi Pasir Galunggung dengan PCC merek 

X dan mix design dengan standar SNI 7656-2012, Pasir Cimalaka dengan PCC 

merek X dan mix design dengan standar SNI 7656-2012, Pasir Galunggung dengan 

PCC merek Y dan mix design dengan standar SNI 7656-2012, Pasir Cimalaka 

dengan PCC merek Y dan mix design dengan standar SNI 7656-2012, kombinasi 

Pasir Galunggung dengan PCC merek X dan mix design semen : pasir : kerikil yaitu 

1 : 2 : 3, Pasir Cimalaka dengan PCC merek X dan mix design semen : pasir : kerikil 

yaitu 1 : 2 : 3, Pasir Galunggung dengan PCC merek Y dan mix design semen : pasir 

: kerikil yaitu 1 : 2 : 3, Pasir Cimalaka dengan PCC merek Y dan mix design semen 

: pasir : kerikil yaitu 1 : 2 : 3. Bab ini akan membahas secara detail mengenai bahan-

bahan serta alat-alat yang digunkan pada percobaan, cara pengujian material, 

metode pengecoran beton, metode pengambilan data untuk cara semen : kerikil : 

pasir yaitu 1 : 2 : 3, dan metode penyajian dan analisis data. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menganalisis dan membahas hasil pengujian dan data yang tersaji pada 

bab sebelumnya. Analisis yang akan dilakukan adalah membandingkan hasil setiap 

kombinasi dari 3 variabel yang diteliti dari segi kuat tekan, workability, dan biaya. 

Ketiga variabel tersebut adalah agregat halus yang menggunakan Pasir Galunggung 

dan Pasir Cimalaka, semen yang menggunakan Semen PCC merek X dan Semen 

PCC merek Y, dan perencanaan campuran beton dengan menggunakan SNI 7656-

2012 dan campuran semen : pasir : kerikil yaitu 1 : 2 : 3. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas hasil kesimpulan dari hasil pengujian dan hasil analisis 

serta saran-saran berdasarkan kesimpulan yang diperoleh. Kesimpulan berupa 

perbandingan kombinasi mana yang paling baik digunakan dalam pembuatan beton 

normal tersebut dilihat dari aspek kuat tekan, workability, dan biaya. 
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